BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada negara berkembang kejadian penyakit tidak menular mengalami
peningkatan yang disebabkan karena gaya hidup yang tidak sehat, baik dari segi
makanan maupun aktivitas fisik, sehingga memicu suatu resiko penyakit. Lebih
dari 85% diakibatkan oleh penyakit tidak menular dan salah satunya akibat
hiperkolesterolemia yang dapat menyebabkan berbagai komplikasi penyakit
(Refaat B, 2022).

Pada kasus hiperkolesterolemia dapat mengakibatkan komplikasi bagi
tubuh seperti hipertensi, diabetes mellitus, jantung koroner, stroke, katarak dan
gagal ginjal (Griffin, 2018). Penderita hiperkolesterolemia tidak menunjukan
gejala yang spesifik atau khas, namun gejala yang sering dirasakan oleh
penderitanya yaitu pusing dibagian kepala belakang, rasa tidak nyaman di
tengkuk dan bahu serta seringnya mengalami kesemutan. Hiperklesterolemia
biasanya diketahui pada mereka setelah melakukan pemeriksaan medis (Setiati,
2021).

Berdasarkan World Health Organization saat ini kejadian kasus
hiperkolesterolemia mencapai hingga 65%, dan 35% terjadi di Asia Tenggara
(WHO, 2020). Di Indonesia berdasarkan total penduduk 34,820 jiwa dengan
kriteria penduduk umur >15 tahun prevalensi kadar kolestrol tinggi yaitu 7,6%
penduduk (Kemenkes, RI. 2021). Di provinsi Kalimantan Tengah total
penderita hiperkolesterolemia berjumlah 3.879 orang (Kemenkes RI, 2016).
Menurut Dinkes Kotawaringin Barat di tahun 2022 jumlah penderita
hiperkolesterolemia adalah 772 orang penderita di wilayah Kabupaten
Kotawaringin Barat, jumlah penderita hiperkolesterolemia tertinggi terdampak
di wilayah kerja Puskesmas Mendawai mencapai 32 orang penderita (Dinkes
Kotawaringin Barat, 2022).

Penatalaksanaan hiperkolesterolemia dapat ditangani dengan terapi

farmakologi dan nonfarmakologi. Proses penatalaksanaan farmakolgi terdiri



dari mengkonsumsi obat anti kolesterol dan mengontrol kadar kolesterol.
Penggunaan jangka panjang obat anti kolesterol mempunyai efek samping yang
serius seperti kerusakan ginjal, sakit maag, iritasi dan peradangan lambung,
kerusakan hati, serta batu empedu (Isnaniar, W. N, 2019). Tingginya kadar
kolestrol tidak hanya ditangani dengan terapi farmakologi saja namun dapat
juga dilakukan dengan terapi non farmakolgi salah satunya berupa pengendalian
berat badan, aktivitas fisik, pengaturan makanan, hindari merokok dan terapi
komplementer (Sutriyono, 2019). Terapi komplementer merupakan terapi
alternatif, yang dilakukan bersamaan dengan terapi farmakologi, diantaranya
menjaga gaya hidup, botanikal (herbal), mind-body (yoga, tai chi), akupuntur
dan cupping (bekam) (Kemenkes RI, 2022).

Terapi bekam merupakan pengobatan alternatif yang dipercaya dapat
mengeluarkan racun dan zat berbahaya dari dalam tubuh. Terapi bekam basah
diketahui dapat membersihkan tubuh dari toksik dengan cara penyanyatan atau
tusukan-tusukan kecil dipermukaan kulit kemudian dilakukan pengeluaran
darah menggunakan vakumisasi sehingga memungkinkan terjadinya eksresi
melalui kulit. Dilakukannya bekam basah agar tubuh dapat mengeluarkan zat
seperti serotonin, histamin, brandkinin dan slowreacing substance yang dapat
mengakibatkan terjadinya perbaikan mikrosirkulasi pembuluh darah yang akan
berefek relaksasi pada otot yang kaku (Astuti, 2018). Bekam berperan
mengurangi kadar lemak dan kolesterol berbahaya dalam darah maupun yang
mengendap di dinding pembuluh darah sehingga mengurangi penyumbatan
pembuluh (Akbar, 2019).

Pada penelitian terdahulu mengenai Efektivitas Pemberian Terapi Bekam
Terhadap Kadar Kolesterol Di Holistic Center Asy- Syaafi Palembang yang
dilaksanakan di Holistic Center Asy Syaafi palembang sebelum dilakukan
terapi bekam, kadar kolesterol rata-rata pada penderita 216 mg/dl. Setelah
dilakukan terapi bekam, kadar kolestrol rata-rata pada penderita 185 mg/dl.
yang menunjukan bahwa terapi bekam berpengaruh dan dapat menurunkan
kadar kolesterol dengan rata-rata penurunan 31 mg/dl (Suswitha Dessy dkk,
2022).



Penelitian yang dilakukan oleh Windasari Ade, dkk (2018) tentang
Pengaruh Terapi Bekam Basah Terhadap Penurunan Kadar Kolesterol Pada
Penderita Hiperkolesterolemia Diwilayah Kerja Upk Puskesmas Alianyang,
dimana sebelum dilakukan terapi bekam, kadar kolesterol rata-rata penderita
242 mg/dl. Setelah dilakukan terapi bekam, kadar kolesterol rata-rata penderita
200 mg/dl. yang menunjukan bahwa terapi bekam berpengaruh dan dapat
menurunkan kadar kolestrol dengan rata-rata penurunan 42 mg/dl. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Hasina Siti Nur dkk (2021),
tentang Terapi Bekam Berpengaruh Terhadap Penurunan Kadar Kolesterol
Darah Total, dimana sebelum dilakukan bekam, kadar kolesterol rata-rata pada
penderita 241 mg/dl. Setelah dilakukan bekam, kadar kolesterol rata-rata pada
penderita 188 mg/dl. Rata-rata penurunan 53 mg/dl. Terapi bekam efektif dan
dapat menurunkan kadar kolestrol.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan terhadap 8 penderita
hiperkolesterolemia di Wilayah Kerja Puskesmas Mendawai. Dari hasil
wawancara peneliti pada penderita hiperkolesterolemia, didapatkan 8 penderita
hiperkolesterolemia hanya melakukan terapi farmakologi dan tidak melakukan
terapi nonfarmakologi salah satunya bekam basah. Hal tersebut dapat dilihat
pada saat penderita mengalami tanda dan gejala hiperkolesterolemia, 8
penderita mengatasinya hanya dengan mengkonsumsi obat anti kolesterol.
Berdasarkan penjelasan di atas peneliti tertarik melakukan penelitian mengenai
“Pengarun Bekam Basah Terhadap Kadar Kolesterol Pada Penderita
Hiperkolesterolemia Di Wilayah Kerja Puskesmas Mendawai Kecamatan Arut

Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat Provinsi Kalimantan Tengah”.

. Rumusan Masalah

Apakah ada “Pengaruh Bekam Basah Terhadap Kadar Kolesterol Pada
Penderita Hiperkolesterolemia Di Wilayah Kerja Puskesmas Mendawai
Kecamatan Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat Provinsi Kalimantan

Tengah ?”



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Menganalisis “Pengaruh Bekam Basah Terhadap Kadar Kolesterol Pada

Penderita Hiperkolesterolemia Di Wilayah Kerja Puskesmas Mendawai

Kecamatan Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat Provinsi

Kalimantan Tengah”.

2. Tujuan Khusus

a. Mengidentifikasi kadar kolesterol sebelum diberikan terapi bekam
basah pada penderita hiperkolesterolemia di wilayah kerja Puskesmas
Mendawai Kecamatan Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat
Provinsi Kalimantan Tengah.

b. Mengidentifikasi kadar kolesterol sesudah diberikan terapi bekam basah
pada penderita hiperkolesterolemia di wilayah kerja Puskesmas
Mendawai Kecamatan Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat
Provinsi Kalimantan Tengah.

c. Menganalisis pengaruh bekam basah terhadap kadar kolesterol pada
penderita hiperkolesterolemia di wilayah kerja Puskesmas Mendawai
Kecamatan Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat Provinsi
Kalimantan Tengah.

d. Menganalisis perbedaan kadar kolesterol antara kelompok Eksperimen
dan kelompok kontrol pada penderita hiperkolesterolemia di wilayah
kerja Puskesmas Mendawai Kecamatan Arut Selatan Kabupaten
Kotawaringin Barat Provinsi Kalimantan Tengah.

D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan dapat
dijadikan sebagai data dasar untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan “Pengaruh Bekam Basah Terhadap Kadar Kolesterol Pada Penderita
Hiperkolesterolemia Di Wilayah Kerja Puskesmas Mendawai Kecamatan
Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat Provinsi Kalimantan Tengah”



2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Responden

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan untuk
meningkatkan pengetahuan tentang bekam basah terhadap kadar
kolesterol.

Bagi Institusi

Diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber data yang baru dan
memberikan perkembangan ilmu pengetahuan dan penelitian kesehatan
tentang pengaruh bekam basah terhadap kadar kolesterol pada penderita
hiperkolesterolemia di Wilayah kerja Puskesmas Mendawai Kecamatan
Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat Provinsi Kalimantan
Tengah.

Bagi Profesi Keperawatan

Memberikan informasi tentang pengaruh bekam basah terhadap kadar
kolesterol pada penderita hiperkolesterolemia, hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi sumber infomasi dalam melakukan atau
memberikan terapi komplementer berupa bekam basah.

Bagi Tempat Penelitian

Diharapkan dapat memberi informasi kepada tempat penelitian untuk
lebih meningkatkan pelayanan nonfarmakologi salah satunya bekam
basah pada pasien hiperkolesterolemia.

Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber referensi dan menjadi bahan
untuk penelitian selanjutnya yang serupa tentang variabel bekam basah,

kadar kolesterol dan hiperkolesterolemia



E. Keaslian Penelitian
Tabel 1. 1 Keaslian

No Nama Peneliti Judul Metode Hasi Perbedaan
1 Ade Windasari* Pengaruh Terapi Bekam Ba  Penelitian ini menggunakan Berdasarkan observasi hasil Metode : Quasy
Sukarni,  M.kep., sah metode pre-experimental laboratorium Experimental
Ners Terhadap Penurunan Kadar  dengan terjadi penurunan kadar koles
*Djoko Priyono, Kolesterol Pada Penderita desain One Group Pretest- terol total yakni 10 orang Desain: Two
M.Kep., Ners *(201 Hiperkolesterolemia Diwla  Posttest megalami penurunan dari 14 Group Pretest-
8) yah Kerja Upk Puskesmas responden, Posttest
Alianyang triglyserida megalami
penurunan sebanyak 5 orang
dari 14
responden, LDL 9 orang men
galami penurunan dari 14
responden dan terjadi
peningkatan lemak baik atau
HDL sebanyak 9 orang dari 14
2 Hadi, Indriono; Pengaruh Terapi Komplem Penelitian ini merupakan Terdapat perbedaan nilai hem  Metode : Quasy

Rosyanti, Lilin;

Askrening, Askreni
ngHerman, Herman

(2022)

enter Bekam Basah terhada
p Perubahan Darah Rutin P

erokok  Aktif
Kendari

di

Kota

praeksperimental dengan desa
in prates dan pascates pada
satu grup

atologi darah rutin sebelum d
an setelah bekam basah, dan s
ecara statistik, bekam basah s
ecara siginifikan mempengar
uhi komposisi hemoglobin sel
darah merah (WBC, HB,
HCT, MCV, MCH, MCHC).

Experimental
Desain : Two
Group Pretest-
Posttest

Variabel




No Nama Peneliti Judul Metode Hasi Perbedaan
3 Dessy Suswithal* , Efektivitas Pemberian Rancangan penelitian yang di  Rata-rata kadar kolesterol Metode : Quasy
Dewi Rury Terapi gunakan dalam penelitian ini  sebelum dilakukan terapi Experimental

Arindaril , Adi Bekam Terhadap Kadar adalah penelitian pre eksperi  bekam di Holistic Center Asy
Saputra2 , Lenny Kolesterol Di Holistic mental dengan pendekatanone Syaafi Palembang dengan Desain Two
Astuti3 , Lela Aini4  Center Asy- Syaafi group pre-post test design. nilai mean 216.03, nilai Group  Pretest-
(2022) Palembang minimal 216 dan nilai Posttest

maksimal 374 dan standar

deviasinya 55.851, Ratarata

kadar  kolesterol  sesudah

dilakukan terapi bekam di

Holistic Center Asy Syaafi

Palembang dengan nilai mean

185.48, nilai minimal 102 dan

nilai  maksimal 301 dan

standar deviasinya 40.328,

artinya Terapi bekam efektif

terhadap kadar kolesterol.

4 Siti Nur Hasina* , Terapi Bekam Berpengaruh  Penelitian ini menggunakan Terapi bekam merupakan Desain: Two
Ellya Chandra Terhadap Penurunan Kadar  penelitian Quasy- terapi nonfarmakologi yang Group Pretest-
Hariyani (2021) Kolesterol Darah Total Experimental dengan merupakan sunnah Posttest

pendekatan pre post test Rasuluallah SAW yang secara

control group design signifikan berpengaruh  Variabel
tehadap penurunan  kadar
kolesterol total darah.

5  Suwarsi Suwarsi Eksperimen  Keperawatan Penelitian ini menggunakan Bekam basah dan bekam Metode : Quasy
(2019) Dalam Penurunan Kadar jenis kuantitatif dengan desain kering sama-sama signifikan Experimental

Kolesterol ~Darah  Dan penelitian eksperimen semu terhadap penurunan kadar
Tekanan  Darah  Pada atau quasi experiment dengan kolesterol darah dan tekanan




No

Nama Peneliti

Judul Metode Hasi

Perbedaan

Kelompok Lansia Yang jenis Pre-test and Post-test darah, namun bekam basah

Diberikan Cupping Therapy nonequivalent control group lebih  banyak menurunkan

Di Desa Wedomartani kadar kolesterol darah dengan

Sleman selisih mean 21,95 mg/dl dan
tekanan darah systole selisih
mean 3,74 mmHg dan tekanan
darah diastole selisih mean 9,1
mmH.

Desain : Two
Group Pretest-
Posttest

Variabel




BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian pengaruh bekam basah terhadap kadar
kolesterol pada penderita hiperkolesterolemia di Wilayah Kerja Puskesmas

Mendawai, dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Kadar kolesterol sebelum diberikan terapi bekam basah pada kelompok
eksperimen dengan kategori tinggi .

2. Kadar kolesterol sesudah diberikan terapi bekam basah pada kelompok
eksperimen dengan kategori normal.

3. Ada Pengaruh Bekam Basah Terhadap Kadar Kolesterol Pada Penderita
Hiperkolesterolemia Di Wilayah Kerja Puskesmas Mendawai Kecamatan
Arut Selatan Kabupaten Kotawaringin Barat Provinsi Kalimantan Tengah

4. Ada Perbedaan Bekam Basah Terhadap Kadar Kolesterol Pada Penderita
Hiperkolesterolemia Antara Kelompok Eksperimen Dan Kelompok Kontrol
Di Wilayah Kerja Puskesmas Mendawai Kecamatan Arut Selatan
Kabupaten Kotawaringin Barat Provinsi Kalimantan Tengah.

B. saran

1. Bagi Responden
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi masyarakat dimana bekam basah
mampu menunurukan kadar kolesterol tinggi terkhusus bagi penderita
hiperkolesterolemia.

2. Bagi Institusi
Penelitian ini dapat bermanfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan dan
sebagai bahan pembelajaran atau referensi bagi mahasiswa terkait variabel
bekam basah dan kadar kolesterol, dimana terapi bekam basah yang
dilakukan pada titik Al-Katifain dan Azh-Zhahr Washati yang merupakan
titik kolesterol dengan waktu pembekaman 5-7 menit setiap 1x/minggu
selama 5 minggu berpengaruh terhadap penurunan kadar kolesterol dimana

dapat memberikan efek vasodilatasi karena kolesterol membuat aliran darah
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terhambat disebabkan penyempit pembuluh darah akibat penumpukan
lemak di dinding pembuluh darah

Bagi Profesi Keperawatan

Diharapkan penelitian ini dapat memberikan masukan khususnya bagi
perawat dalam memberikan tindakan terapi bekam basah sebagai
pengobatan non farmakologi sebagai pendamping tindakan farmakologi.
Bagi Tempat Peneliti

Peneliti menyarankan agar menerapkan terapi kompelementer berupa
bekam basah sebagai terapi penunjang farmakologi karena bekam basah
dapat menurunkan kadar kolesterol pada penderita hiperkolesterolemia.
Bagi Peneliti Selanjutnya

Pada saat melakukan terapi bekam basah agar memperhatikan waktu
pelaksanaan secara bersamaan, mengontrol obat, jenis obat, dosis obat yang
di konsumsi, umur dan jenis kelamin, makanan, obesitas, kurang aktivitas
fisik, merokok, minuman beralkohol, minuman kopi, stres dan berfokus
hanya mengukur kadar kolesterol low density lipoprotein (Idl) serta jenis

kelamin wanita.
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